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ABSTRACK

This study aims to determine the effect of cost centers and revenue centers on increasing company
efficiency. The basic theory used is stakeholder theory and effieciency theory. The independent
variabels in this study are cost centers and revenue centers, while the dependent enter variabel is
company efficiency. The sample in this study is PT. Bukit Uluwatu Villa tbk. This study used
secondary time series data with a period of 100 years. Data analisys use multiple regression
analysis using statistical packages for sosial science (SPSS). The result showed that the cost center

and revenue center have an aeffect on increasing company efficiency.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pusat biaya dan pusat pendapatan
terhadap peningkatan efisiensi perusahaan. Teori dasar yang digunakan merupakan teori
Stakeholder dan teori efisiensi. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu pusat biaya dan
pusat pendapatan, sedangkan variabel dependennya yaitu efisiensi perusahaan. Sampel dalam
penelitian ini yaitu PT. Bukit Uluwatu Villa tbk. Penelitian ini menggunakan data sekunder time
series dengan kurun waktu selama 10 tahun. Analisis data menggunakan analisi regresi berganda
menggunakan Statistical Packages For Social Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pusat biaya dan pusat pendapatan berpengaruh terhadap peningkatan efisiensi perusahaan.

Kata Kunci : Pusat biaya, pusat pendapatan, efisiensi, stake holder.
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PENDAHULUAN

Era saat ini pertumbuhan dan persaingan
dunia bisnis mengharuskan perusahaan untuk
jauh memandang kedepan guna

mengantisipasi adanya berabagai macam
kemungkinan yang akan terjadi yang bisa saja
mempengaruhi  perkembangan perusahaan
pada masa yang akan datang. Masing-masing
perusahaan memiliki cara dan metode sendiri
untuk mengembangkan usahanya. Hampir
dari setiap perusahaan selalu melakukan
inovasi-inovasi baru terhadap produk yang
dihasilkan.

Semakin ketatnya persaingan dalam
bidang industri seperti sekarang ini, maka
setiap  perusahaan  harus  mempunyai
manajemen yang baik. Tiap perusahaan
mempunyai visi dan misi yang ingin dicapai
bagaikan dasar  dalam menjalankan
perusahaan. Pada diri setiap perusahaan pasti
mempunyai tujuan yang ingin dicapai salah
satunya yaitu perolehan laba secara maskimal,
kelangsungan hidup serta pertumbuhan

perusahaan maupun mencipatakan
kesejahteraan masyarakat.
Agar perusahaan tersebut dapat

menyesuaikan  diri  dengan  perubahan
lingkungan yang ada, maka tugas manajemen
semakin terasa begitu berat, karena peran
manajemen dalam suatu perusahaan begitu
sangat dibutuhkan dalam pengaktualisasian
peran akuntansi tersebut sebagai alat
pengawasan biaya yang kita kenal dengan
sistem akuntansi pertanggungjawaban. Untuk
mengatasi kemungkinan permasalahn yang
akan terjadimaka desentralisasi dipilih oleh

beberapa perusahaan agar dapat meningkatkan

efisiensi secara keseluruhan. Dalam penerapan

desentralisasi tersebut menyebabkan
pentingnya penilaian kinerja dalam perusahaan
secara individual.

Akuntansi pertanggungjawaban
merupakan istilah yang digunakan untuk
menjelaskan akuntansi perencanaan dalam
penyusunan anggaran serta mengukur dan
mengevaluasi Kinerja perusahaan sepanjang
garis pertanggungjawaban (Mulyadi, 1997).
Akuntansi pertanggungjawaban sangat
bermanfaat dan diperlukan bagi perusahaan
besar dalam kegiatan usahanya yang
memerlukan  tugas dan tanggungjawab.
Akuntansi pertanggungjawaban memiliki
beberapa fungsi diantaranya yaitu sebagai
dasar penyusunan anggaran serta sebagai
penilaian kinerja manajer pusat
pertanggungjawaban.

Dalam penyusunan anggaran hanya akan

dilakukan apabila telah ada informasi
akuntansi  pertanggungjawaban,  dimana
informasi  akuntansi  pertanggungjawaban

berfungsi sebagai alat pengiriman peran (role
sending device) kepada manajer yang telah
diberikan peran untuk menyelesaikan sasaran
perusahaan. Apabila seorang manajer dalam
sebuah  perusahaan tidak  menjalankan
tugasnya dengan baik dan benar maka manajer
tersebut dianggap tidak berprestasi tinggi.
Begitupun sebalikanya apabila  manajer
menjalankan tugasnya dengan tepat dan benar
maka diartikan memiliki jiwa semangat yang
begitu tinggi. Saat kita memiliki semangat
yang tinggi dalam menjalakan tugas yang kita
dapatkan maka kita bisa menyelesaikannya

dengan baik, karena pekerjaan yang baik akan



berdampak baik pula pada perusahaan.
Olehnya itu seorang manajer harus memiliki
motivasi dan semangat yang begitu tinggi agar
dapat berefek pada pencapaian perusahaan.
Meningkatkan efisiensi perusahaan adalah
pekerjaan yang sulit, anggaplah hal tersebut
sebagai  kesempatan  untuk  membuat
perusahaan lebih baik dan lebih efisien.

Secara umum, efisiensi berarti ukuran
keberhasilan suatu kegiatan yang diukur
berdasarkan besarnya biaya atau sumber daya
yang digunakan untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Dapat dikatakan bahwa semakin
sedikit dana atau sumber daya yang digunakan
dalam mencapai hasil yang direncanakan
maka semakin dapat dikatakan efisien. Istilah
efisiensi  sering

dihubungkan  dengan

perbandingan input dan output dimana
semakin besar perbandingan output atau
inputnya maka akan semakin efisien suatu
perusahaan.

Efisien itu tidak membuang waktu dan
tenaga, tepat sesuai dengan rencana dan
Untuk

eksistensi perusahaan, maka perusahaan harus

tujuan. dapat  mempertahankan

beroperasi  secara  efisien.  Akuntansi

pertanggungjawaban mampu untuk
meningkatkan efisiensi perusahaan karena
dijadikan dasar penyusunan anggaran serta
sebagai penilaian Kkinerja manajer pusat
pertanggungjawaban. Peningkatan efisiensi
perusahaan merupakan satu hal yang sudah
menjadi target dalam setiap diri perusahaan.
Di tengah persaingan bisnis yang semakin
ketat dan pesat, segala sesuatau yang berkaitan
dengan

peningkatan  dan  produktifitas

perusahan menjadi saangat vital.

Sebuah perusahaan yang memiliki efisiensi
tinggi mencerminkan kemampuannya dalam
menyelesaikan setiap pekerjaannya sesuai
dengan target yang telah ditetapakan. Bahkan
bisa saja perusahaan tersebut menyelesaikan
pekerjaannya dengan lebih singkat dari waktu
ke waktu. Secara sederhana, efisiensi adalah
penurunan biaya sehari-hari. dibandingkan
dengan perusahaan kompetitor lainnya,
perusahaan yang efekstif lebih kompetitif.
Karena pada dasarnya, keberhasilan dalan
efisiensi perusahaan ini akan berdampak pada
klien dan juga berdampak untuk masa yang
akan mendatang. Dan juga, semakin
efisiensinya suatu perusahaan maka banyak
keuntungan yang bisa dibagikan kepada
karyawan  seperti  memberikan  bonus,
menaikkan gaji karyawan dan sebagainya.
Efisiensi dilakukan sebagai salah satu bentuk
untuk

pebaikan yang bertujuan

mengoptimalkan sumber daya.

Kerangka Teoritis dan Hipotesis
Tinjauan Pustaka

2.1 Stewardship Theory

Stewardship Theory adalah harmonisasi antara
pemilik modal (principles) dengan pengelola
modal (steward) dalam mencapai tujuan
bersama, tetapi secara implisit merefleksikan
bagaimana akuntansi membangun sebuah
konstruk pola kepemimpinan dan hubungan
komunikasi shareholder dan manajemen, atau
dapat juga terjadi antar top manajemen dengan
jajaran manajemen lain dibawahnya dalam
sebuah  organisasi

perusahaan  dengan

mekanisme  situasional yang mencakup

filosofis manajemen dan perbedaan budaya



organisasi, dan  kepemimpinan  dalam
mencapai tujuan bersama tanpa menghalangi

kepentingan masing-masing pihak.

Menurut murwaningsi (2009) teori ini
menggambarkan tentang adanya hubungan
yang kuat antara kepuasan dan kesuksesan
organisasi, teori stewardship berdasarkan
asumsi filosofis mengenai sifat manusia dapat
dipercaya, bertanggungjawaba, dan manusia
merupakan

individu yang berintegritas.

Perintah selaku steward dengan fungsi
pengelola sumber daya dan rakyat selaku
principal pemilik sumber daya. Terjadi
kesepakatan yang terjalin antara pemerintah
(steward) dan rakyat (principal) berdasarkan
kepercayaan, kolektif susai tujuan organisasi.
publik  dan
dipertanggungjawabankan kepada masyarakat
(publik).

Dalam teori stewardship, manajer

Organisasi  sektor dapat

akan berperilaku susai kepentingan bersama.
Ketika kepentingan steward dan pemilik tidak
sama, steward akan berusaha bekrja sama dari
pada  menentangnya.  Steward  merasa
kepentingan bersama dan berperilaku sesuai
dengan  perilaku  pemilik  merupakan
pertimbangan yang rasional karena steward
lebih melihat pada usaha untuk mencapai
tujuan organisasi.

Steward yang dengan sukses dapat
meningkatkan kinerja perusahaan akan mampu
memuaskan sebagian besar organisasi yang
shareholder

lain, sebab sebagian besar

memiliki kepentigan yang telah dilayani
dengan baik lewat peningkatan kemakmuran
yang diraih organisasi. Oleh Kkarena itu,

steward yang pro organisasi termotivasi untuk

memaksimumkan Kinerja perusahaan,
disamping dapat memberikan kepuasan
kepada kepentingan shareholder

organisasi, dan kemudian

dikumpulkan, maka kebutuhan personal akan
bertemu. Dilain pihak kesempatan steward
dibatasi oleh adanya persepsi bahwa utilitas
yang dapat diperoleh dari ornag yang
berperilku pro organisasi akan lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang bersikap
individualistik dan berperilaku self serving.
Steward percaya bahwa kepentingan mereka
akan disejajarkan  dengan  kepentingan
perusahaan dan pemilik. Dengan demikian
kepentingan  steward, termotivasi untuk
memperoleh utilitas ditujukan langsung ke

organisasi dan tidak untuk tujuan personel.

2.2 Akuntansi Pertanggungjawaban
Mulyadi  (2004:218)

akuntansi pertangungjawaban adalah suatu

mengatakan  bahwa
sistem akuntansi yang disusun sedemikian
rupa sehingga pengumpulan serta pelaporan
biaya dan pendapatan dilakukan sesuai dengan
pusta pertanggungjawaban dalam organisasi,
dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau
kelompok orang yang bertanggungjawab atas
penyimpangan biaya dan pendapatan yang
dianggarkan.
Akuntansi
2003)

mengukur berbagai pencapaian setiap pusat

pertanggungjawaban

(Hansen, dapat digunakan untuk

pertanggungjawaban dengan menggunakan
data (informasi) yang dibutuhkan oleh para
manajer dalam  mengoperasikan  pusat
pertanggungjawaban. Akuntabel merupakan

proses mengevaluasi kegiatan yang



dipertanggungjawabkan
(Mulyadi, 2008)

pertanggungjawaban mengarah pada proses

(Suleman.,2020).
mengatakan  akuntansi
akuntansi yang melaporakan apakah manajer
pusat pertanggunngjawaban dapat mengatur
pekerjaan yang

dapat menjadi

tanggungjawabnya  atau  yang  berada

dibawahnya, dan mengevaluasi hasil kerja

pusat pertanggungjawaban untuk
meningkatkan  operas-operasi  perusahaan
menagarah  pada  proses-proses  operasi
perusahaan diwaktu yang akan datang.

Dalam menilai pusat
pertanggungjawaban, dapat dilihat dari

beberapa aspek struktur organisasi, anggaran
serta sistem biaya dan sistem pelaporan.
Adapun tanggungjawab yang dimunculkan
akbiat adanya pendelegasian wewenang dari
tingkat manajemen yang lebih tinggi ke
tingkat manajemen vyang lebih rendah.
Manajemen dari tingkat yang lebih rendah
harus mengetahui secara pasti wewenang apa
saja yang didelegasikan kepadanya oleh atasan
dan berkewajiban
mempertanggungjawabankan pelaksanaan
wewenang tersebut.

Fungsi dari akuntansi
pertanggungjawaban yaitu sebagai alat analisis
tentang pencapaian dimasa lalu, dan menjadi
bahan masukan untuk masa yang akan datang.
Akuntansi  pertanggungjawaban merupakan

bagian dari akuntansi manajemen yang

menitiberatkan pada masalah
pertanggungjawaban pendelegasian wewenang
dalam unit-unit organisasi. Menurut Horngren,
Skikant dan George dalam lestari,(2008:298)

definisi akuntansi peratanggungjawaban

adalah

menggunakan

sistem yang mengukur rencana

anggaran  dan  tindakan

menggungakan hasil aktual dari setiap pusat

pertanggungjawaban.

2.3 Pusat Pertanggungjawaban
Menurut Hansen dan Mowen (2005:116), Ada
empat pusat pertanggungjawaban yaitu pusat
biaya, pusat laba, pusat pendapatan dan pusat
invesitasi

a. Pusat biaya

Pusat biaya adalah (cost center) adalah suatu
pusat tanggung

jawab dimana manajer

bertanggung jawab untuk mengendalikan
biaya yang terjadi di unit tersebut, dan tidak
bertanggungjawab dari segi keuangan, untuk
laba maupun investasi dari unitnya, Krisna
(2006:115). Pusat tanggung jawab ini secara
finansial hanya beratnggung jawab atas
terjadinya biaya. Pusat biaya tidak memiliki
tanggung  jawab untuk  memperoleh
penghasilan.

Dalam pusat biaya seorang manajer
diserahi tanggungjawab untuk mengendalikan
biaya yang dikeluarkan dan otoritas untuk
mengambil keputusan-keputusan yang
mempengaruhi biaya tersebut. Kemampuan
dalam mengendalikan biaya sesuai rencana
merupakan ukuran Kinerja pusat biaya.

b. Pusat pendapatan

Menurut Adisaputro dan Anggarini (2007:21)
pusat pendapatan (revenue center) adalah
suatu pusat tanggung jawab dimana manajer
bertanggung jawab untuk mengendalikan
pendapatan yang berfokus pada tugas atas
timbulnya pengahsilan, baik dari penjualan
barang ataupun jasa. Suatu pusat pendapatan

terdiri atas pusat pendapatan kecil-kecil



berupa segmen jenis produk terntentu atau
konsumen tertentu. Dalam pusat pendapatan
tidak berati tidak ada pengeluaran biaya sama
sekali, namun boaya yang terjadi umumnya
tidak menunjang secara langsung terhadap
prestasi yang dicapai.

c. Pusat laba (profit center)

Menurut Adisaputro dan Anggarini (2007:22)
Pusat laba (profit center) merupakan suatu
pusat tanggung jawab dimana manajer dinilai
Kinerjanya atau tanggung jawabnya untuk
mengendalikan penghasilan, biaya dan laba
yang terjadi di unit tersebut. Pusat laba
umumnya terdapat pada organisasi yang
dibagi-bagi berdasarkan divisi-divisi penghasil
laba  (organisasi divisional). Organisasi
divisional biasanya diterapkan pda perusahaan
yang menghasilkan lebih dari satu macam
produk atau jasa. Dalam hal ini manajer divisi
menetapkan harga jual, startegi pemasaran dan
Pusat

kebijakan produksi.

pertanggungjawaban ini bertanggungjawab
terhadap laba yaitu selisih antara penghasilan
dan biaya

d. Pusat Investasi (Investment Center)

Pusat invetasi (investment center) adalah suatu
pusat tanggung jawab yang setingkat lebih
tinggi dibanding pusat laba. Dalam suatu pusat
investasi, manajer dinilai kinerjanya atau

tanggung jawabnya  terhadap biaya,
pendapatan, laba dan jumlah sumber dana
yang diinvestasikan dalam harga yang
digunakan oleh pusat pertanggungjawaban
tersebut. Perencanaan dan pengendalian
difokuskan pada pengambilan investasi yang

dihasilkan oleh pusat tanggung jawab tersebut.
2.4 Indikator Akuntansi

Dalam membangun akuntansi

peratnggungjawaban  yang  baik = maka
diperlukan indikator yang saling terkait satu
dengan lainnya. Horngren, Skikant da George
dalam lestari (2008:232) mengatakan bahwa
ada beberpa hal yang menjadi indikator untuk
membentuk akuntansi pertanggungjawaban
diantaranya sebagai berikut:

1. Struktur organisasi yang menetapkan
secara jelas dan tegas menggambarkan
pembagian  tugas, wewenang  dan
tanggungjawab untuk setiap unit dalam
struktur  organisasi. Dalam akuntansi
pertanggungjawaban struktur organisasi
harus menggambarkan aliran
tanggungjawab, wewenang dan posisi yang
jelas untuk setiap unit kerja dari setiap
tingkat manajemen selain itu harus
menggambarkan pembagian tugas dengan
jelas pula. Dimana organisasi disusun
sedemikian rupa sehingga wewenang dan
tanggungjawab tiap pimpinan jelas.

Dengan demikian wewenang mengalir dari

tinkat manajemen atas ke bawah,
sedangkan  tanggungjawabnya  adalah
sebaliknya.

2. Anggaran biaya disusun menurut pusat
pertanggungjawaban.

Dalam akuntansi pertangungjawaban
setiap pusat pertanggungjawaban harus
ikut serta dalam penyusunan anggaran
karena anggaran merupakan gambaran
rencana Kkerja para manajer yang akan
dilaksanakan dan sebagai dasar dalam
penilaian kerjanya. Kegiatan tersebut

mengarah pada pencapaian tujuan bersama,

menghindari pemboosan dan pembayaran



yang kurang perlu serta sumber daya
(seperti tenaga kerja, peralatan dan dana)
dapat dimanfaatkan seefisien mungkin

. Penggolongan biaya sesuai dengan dapat
tidaknya dikendalikan oleh manajer pusat
pertanggungjawaban. Karena tidak semua
biaya yang terjadi dalam suatu bagian
dapat dikendalikan oleh manajer, maka
hanya biaya-biaya terkendalikan yang
harus dipertanggungjawabkan olehnya.
Pemisahan biaya  kedalam biaya

terkendalikan dan biaya tak terkendalikan

perlu  dilakukan  dalam  akuntansi
pertanggungjawaban.
. Adanya sistem akuntansi untuk

mengklasifikasikan kode rekening yang
disesuaikan dengan tingkatan manajemen
dalam perusahaan. Biaya yang terjadi akan
dikumpulkan untuk setiap tingkatan
manajer maka biaya harus digolongkan dan
diberi  kode

manajemen yang terdapat dalam struktur

sesuai dengan tingkatan
organisasi. Setiap tingkatan manajemen
merupakan pusat biaya dan akan dibebani
dengan biaya yang terjadi di dalamnya
yang dipisahkan antara biaya terkendalikan
dan biaya tak terkendalikan.
. Sistem pelaporan biaya kepada manajer
yang bertanggungjawab.

Bagian

akuntasi  biaya  setiap

bulannya membuat laporan
pertanggungjawaban untuk tiap-tiap pusat
dibuat

rekapitulasi biaya atas dasar total biaya

biaya. Setiap awal bulan
bulan lalu, yang tercantum dalam kartu
biaya. Atas dasar rekapitulasi biaya

disajikan laporan pertanggungjawaban

biaya. Isi dari laporan pertanggungjawaban
disesuaikan dengan tingkat manajemen yang

akan menerimanya.
2.5 Efisiensi

Pada umunya kata efisiensi berkaitan dengan
minimnya sumber daya yang dikorbankan
untuk mencapai hasil yang diharapkan. Suatu
kegiatan dapat dikatakan efisien apabila ada
perbaikan dalam prosesnya, baik dari segi
lebih murah ataupun lebih cepat. Mulyama
(1987) mengatakan pengertian dari efisiensi
ialah suatu ukuran dalam membandingkan
suatu rencana penggunaan input atau masukan
dengan penggunaan yang sebenarnya atau
penggunaan yang telah terealisasikan Efisiensi
diartikan sebagai perbandingan yang terbaik
antara input (masukan) dengan output (hasil
antara keuntungan dengan sumber-sumber
yang digunakan), seperti juga hasil optimal
yang diperoleh dengan penggunaan sumber
yang terbatas. Atau dapat dikatakan sebagai
hubungan antara apa yang telah diselesaikan
(P. Hasibuan, 1984). Menurut E.E Ghiselli &
C.W. Brown (1955:251) dalam Ibnu Syamsi,
(2004:4) istilah efisien mempunyai pengertian
yang sudah pasti, yaitu menunjukkan adanya
perbandingan antara keluaran (output) dan
masukan (input). Sedangkan menurut The
Liang Gie dan Miftah Thoha (1978:8-9) dalam
Drs Ibnu Syamsi (2004:4) efisiensi adalah
perbandingan terbaik antara suatu hasil dengan
usahanya, perbandingan ini dapat dilihat dari
dua segi berikut:
a. Hasil

Suatu kegiatan dapat disebut efisien, jika

suatu usaha memberikan hasil yang

maskimum. Maksimum dari jenis mutu



atau jumlah satuan hasil itu.
b. Usaha
Usaha kegiatan dapat dikatakan efesien,
jika suatu hasil terntentu tercapai dengan
usaha minimum, mencakup lima unsur:
pikiran, tenaga, jasmani, waktu, ruang dan
benda (termasuk uang).
Secara sederhana efisiensi dapat
diartikan tidak adanya pemborosan. Menurut
Arif  Suardi

Pengendalian

dalam  bukunya  Sistem

Manajemen menyatakan
efisiensi adalah perbandingan antara keluaran
(output) dengan tujuan, hubungan antara
keluaran dengan tujuan yang ingin dicapali,
dan kemampuan untuk mengerjakan dengan
benar. Berdasarkan beberpa  pengertian
efisiensi yang telah dijelaskan diatas maka
dapat kita ketahui bahwa efisiensi adalah suatu
kondisi dimana perbandingan yang paling baik
dan ideal antara input dan output yang
dihasilkan oleh suatu sistem.

Apabila dengan input yang sama
menghasilkan output yang lebih besar, dengan
output yang lebih kecil menghasilkan output
yang sama. Jika pengertian efesinesi diartikan
dengan pengertian input-output maka efisiensi
merupakan rasio antara output dengan input

atau dinyatakan rumus sebagai berikut:

E = Efisiensi
O = Output
| = Input

2.6 Indikator efisiensi
Indikator efiiensi merupakan ukuran terhadap
hubungan antara input dengan output waktu

tertentu. Keuntungan penggunaan indikator:

1. Mudah di hitung

2. Siap pakai untuk mengukur efisiensi dan
tren efisiensi

3. Dapat dibuat secara (bulanan atau
tahunan) tanpa menimbulkan masalah
maupun biaya

4. Dapat memberikan informasi untuk tiap
output/outcome dalam kondisi dimana

terhadap output/outcome lebih dari satu

Teknik Analisis Efisiensi
1. FDH (Free Disposable Hull)

FDH memiliki fungsi tugas untuk
mengukur  skor  efisiensi  sejumlah
organisasi  dengan  membandingkan

kinerja mereka dan praktek terbaik.
Metode yang digunakan yaitu dengan
membandingkan suatu organisasi dengan
organisasi sejenis yang nyata. Sedangkan
, DEA, dan SFA membandingkan antara
suatu  organisasi

dengan  organisasi

sejenis yang maya.
2. DEA (Data Envelopment Analysis)

DEA memiliki fungsi untuk mengambar
batas efisiensi mewakili output dan input
yang terbaik. Metode yang dipakai
adalah dengan membandingkan suatu
organisasi dengan organisasi sejenis yang
maya. DEA
matematika yang relatif mudah dimana

merupakan model
berbagai paket perangkat lunak yagn

tersedia mampu mengukur efisiensi

secara relatif mudah.

2.7 Hipotesis

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban
sementara dari rumusan masalah dinyatakan

dalam bentuk kalimat pernyataan



(Sugiyono, 2018:99). Berdasarkan latar
belakang dan kerangka pemikiran yang telah
diuraikan  sebelumnya maka hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H,; : Diduga bahwa pusat biaya berpengaruh
terhadap peningkatan efisiensi perusahaan

H, : Diduga bahwa pusat pendapatan
berpengaruh terhadap peningkatan efisiensi

perusahaan

Metode Penelitian
3.1 Desain Penelitian
Pendekatan

penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah
suatu metode penelitian ilmiah yang
sistematis dengan menggunakan analisis
data statistik yakni menggunakan model-
model matematis, teori-teori dan atau
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena,
baik  bagian-bagiannya maupun pada
hubungannya.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI. Adapun
waktu penelitiannya yaitu dilakukan pada

bulan juni sampai dengan agustus 2021.

3.3 Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah
umum yang terdiri atas suatu objek atau
subyek yang memiliki likuditas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
kemudian

peneliti untuk dipelajari dan

disimpulkan (Sugiyono, 2012) Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI.

3.4 Sampel

Pengambilan sampel diambil dari setiap

Bagian-bagian yang ada pada
perusahaan dengan mengggunakan metode
(2010:155),

purpusoe sampling merupakan teknik penentu

purposive  sampling.  Noor
sampel dengan pertimbangan khusus sehingga
layak untuk dijadikan sampel. Pemilihan
sampel ini didasarkan pada kriteria pemilihan
yaitu:

1. Perusahaan/industri harus memiliki
struktur organisasi yang tersusun dengan
baik dan

wewenang dapat dilihat dengan jelas.

benar, sehingga penentuan

2. Perusahaan/industri pemanufakturan telah
menerapkan akuntansi
pertanggungjawaban

3. Manajer yang bekerja telah memahami dan
berpengalaman dalam membuat akuntansi
pertanggungjawaban, minimal tiga tahun
bekerja.

4. Laporan Kkeuangan perusahaan yang
menggunakan mata uang Rupiah.

5. Perusahaan menyediakan data laporan

keuangan yang dibutuhkan.

3.5 Jenis dan sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Sumber data diperoleh
penulis dalam penelitian adalah data
perusahaan yang terdaftar di BEI berupa data
sekunder dalam bentuk dokumen yang

berkaitan dengan objek penelitian.

3.6 Analisis Data

Uji Normalitas

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel
independen dan variabel dependen keduanya
mempunyai distribusi normal dan mendekati

normal (Santoso, 2004:212).



Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas akan membuat variabel

independen  tidak sama dengan nol.
Mendeteksi adanya multikoliniearitas dapat
digunakan nilai toleransi dan varian inflation
factor (VIF) sebagai tolak ukur. Apabila nilai
tolerance lebih dari sama dengan 0,10 dan
nilai VIF kurang dari sama 10 maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian tersebut

terdapat multikolinearitas (Ghozali,2011:106).
Uji Autokorelasi

Uji ini digunakan untuk menghindari adanya
autokorelasi pada suatu penelitian. Adanya
autokorelasi akan menyebabkan penaksiran
yang tidak efisien lagi. Model regresi yang
baik adalah

aotukorelasi.

regresi yang bebas dari

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam
suatu model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan laintetap, maka
disebut Homokesdasitisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah Homoskedastisitas atau tidak

terjadi Heteroskedastisitas.

Analisis Data

Analisis Regresi Berganda
Metode yang digunakan untuk menguji
hipotesis ini adalah analisis regresi linear
berganda. Regresi liniear berganda merupakan
sebuah regresi yang mana jumlah variabel
bebas yang digunakan untuk memprediksikan
variabel tergantung dipengaruhi dua atau lebih

variabel bebas (Suliyanto, 2011:35).

Uji Hipotesis
Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya yaitu
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nolai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu.

Uji Parsial (t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui

seberapa  jauh  masing-masing  variabel

akuntansi  pertanggungjawaban  terhadap
peningkatan efisiensi perusahaan. Dalam hal
akuntansi

ini apakah  masing-masing

pertanggungjawaban berpengaruh terhadap

variabel peningkatan efisiensi perusahaan.
Uji Simultan ( Uji f)

Uji F pada dasarnya digunakan untuk
menunjukkan pengaruh (signifikan) variable
independen yang dimasukkan dalam model
secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel tak bebas. Nilai F statistic dapat
dihitung dengan melihat nilai dari F tabel .
nilai F statistik dikatakan signifikan apabila
nilainya terletak didalam daerah kritis atau
hipotesisnya

Hasil Penelitian

Hasil Uji Normalitas Probability Plot
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Sumber: Pengolahan data SPSS , tahun 2021
Gambar 4.1

Berdasarkan grafik normality probability plot

terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar

garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa residual berdistribusi normal.

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Toleran VIF
ce

(Constant)
~PUSAT BIAYA .999 1.001
PUSAT

.999 1.001
PENDAPATAN

a. Dependent Variable: EFISIENSI
Sumber: Pengolahan data SPSS , tahun 2021

Berdasrkan outputnya nilai tolerance masing-
masing variabel pusat biaya (X1) dan pusat
sebesar 999> 0,10.

Sementara nilai VIF Untuk masing-masing

pendapatan  (X2)

variabel adalah 1.001 < 0,10 yang artinya
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Tabel 4.4
Hasil Uji Autokolerasi

Model Summaryb

Mo | R | R |Adjusted| Std. Error | Durbin-
del Squ R of the [ Watson
are | Square | Estimate
.91.950 .936 .09456| 1.688
1 75
a

a. Predictors: (Constant), PUSAT
PENDAPATAN, PUSAT BIAYA

b. Dependent Variable: EFISIENSI
Sumber: Pengolahan data SPSS , tahun 2021

Berdasarkan hasil uji autokolerasi
menghasilkan nilai Durbin-Watson (DW)
1.688.  Nilai tabel

menggunakan alpha 5% atau 0,05 dengan

sebesar dengan
jumlah sampel sebanyak 10 dan jumlah
variabel independent 2, maka tabel Durbin-
Watson diperoleh dL = 0,6972 dan dU =
1,6413.
Tabel 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?®

Model Unstandard | Stan | t | Si
ized dardi
Coefficients | zed
Coef
ficie
nts
B Std. | Beta
Error
2156 | 6670 3.2] .0
(Constant
) 45.8] 3.90 33| 14
71 1
-1 .002|-.809 -1 .0
Pusat
1 .004 2.2] 63
Biaya
13
Pusat .000| .000| .206| .56 .5
Pendapat 4| 90
an

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Pengolahan data SPSS , tahun 2021



Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

dengan asumsi variabel lain tetap

d. Nilai koefisien regresi variabel pusat
pendapatan (X2) sebesar 1.106 artinya
bahwa setiap kenaikan satu persen, maka
akan diikuti kenaikan jumlah efisiensi
perusahaan sebesar 1.106 atau 1.10%

dengan asumsi variabel lain tetap.

Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Mo | R R Adjuste | Std. Error of
del Square dR the Estimate
Square
9 .950 .936 .09456
1 75
a

Model Unstandar | Stand t Sig
dized ardize
Coefficien d
ts Coeffic
ients
B |Std| Beta
Err
or
(Const .0171] .40 .0421 .96
ant) 5 8
PUSAT | -.115]| .04| -.242|-2.864] .02
1 BIAYA 0 4
PUSAT | 1.01] .09 9521 11.27| .00
PENDA 6 0 9 0
PATAN

a. Dependent Variable: EFISIENSI
Sumber: Pengolahan data SPSS , tahun 2021

Berdasarkan output SPSS pada tabel

4.6 diatas dapat dirumuskan persaman regresi

linear berganda sebagai berikut.

Y =-15.631 + 7.312X; + 307X, + e

Nilai konstanta dengan koefisien regresi pada

tabel 4.6 dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) diperoleh sebesar 017
artinya adalah variabel pusat biaya dan
pusat pendapatan berpengaruh terhadap
efisensi perusahaan dengn nilai konstan
atau sama dengan nol (0), maka efisiensi
perusahaan nilainya sebesar 017 atau 17%

b. Niali koefisien regresi variabel pusat
pusat biaya (X1) sebesar -115 artinya
bahwa setiap kenaikan satu persen, maka
akan diikuti kenaikan jumlah efisiensi

perusahaan sebesar -115 atau -115%

a. Predictors: (Constant), PUSAT
PENDAPATAN, PUSAT BIAYA

b. Dependent Variable: EFISIENSI
Sumber: Pengolahan data SPSS , tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square
(R?) adalah 950 artinya bahwa 9,5% variabel
efisiensi dapat dijelaskan oleh variabel pusat
biaya (X1) dan pusat pendapatan (X2).
Sedangkan sisanya sebesar 90,5% dijelaskan

oleh variabel lain diluar model penelitian ini.



Coefficients®

Model Unstandard | Stan t Si
ized dardi g.

Coefficients | zed

Coef

ficie

nts

B Std. | Beta

Error
(Consta | .017| .405 .042 ] .96
nt) 8
PUSAT -| .040|-.242| 2.864 | .02
1 BIAYA 115 4
PUSAT | 1.01| .090| .952| 11.27].00
PENDA 6 9] O
PATAN

a. Dependent Variable: EFISIENSI
Sumber: Pengolahan data SPSS , tahun 2021

1. Uji hipotesis pusat biaya (X1) terhadap
efisiensi perusahaan
Berdasarkan output tabel 4.8 dapat
diketahui bahwa nilai tpwng Sebesar 2.864
dan nilai tghe Sebesar 1,859 sedangkan
nilai signifikasinya sebesar 0,024 artinya
bahwa nilai thiwng > tabe dan signifikasi <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel pusat biaya berpengaruh dan
signifikan terhadap efisiensi perusahaan.

2. Uji

terhadap efisiensi perusahan

hipotesis pusat pendapatan (X2)
Berdasarkan output tabel 4.8 dapat
diketahui bahwa nilai tying Sebesar 11.279
dan nilai tgye Sebesar 1,859 sedangkan
nilai signifikasinya sebesar 0,000 artinya
bahwa nilai thiyng > tiape dan signifikasi <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel pusat pendapatan berpengaruh

dan signifikan terhadap efisiensi

Perusahaan

. Tabel 4.9
Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?

Model Sum of | df | Mean F Sig.

Squar Squar

es e

Regr | 1.193| 2| .597| 66.7| .000
essio 34
n
Resi .063| 7| .009

dual

Total | 1.256] 9

a. Dependent Variable: EFISIENSI
b. Predictors: (Constant), PUSAT

PENDAPATAN, PUSAT BIAYA
Sumber: Pengolahan data SPSS , tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fpjtng
66.734 dan Fg pada
signifikan 5% sebesar 4,74 sedangkan nilai

sebesar tingkat
signifikannya sebesar 0,000 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai Fpiung > Franer  dan
nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga variabel pusat
biaya dan pusat pendapatan berpengaruh
secara simultan atau bersama-sama terhadap
efisiensi perusahaan.

Pembahasan Dan Diskusi Hasil
Penelitian

Pengaruh Pusat Biaya Terhadap Efisiensi
Perusahaan

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara
parsial yang telah dilakukan antar variabel
pusat biaya terhadap efisiensi perusahaan
menunjukkan bahwa nilai t piwung Sebesar 2.864
> nilai tyyy Sebesar 1,859 sedangkan nilai

signifikasinya sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai



Koefisien regresinya -115 yang artinya setiap
kenaikan 1% pusat biaya maka akan diikuti
dengan kenaikan efisiensi perusahaan sebesar
-115 atau -115 % sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel pusat biaya berpengaruh
signifikan dan positif terhadap efisiensi
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Coelli, 2015)
bahwa efisiensi ialah sesuatu yang diukur
dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan
yang berorientasi pada output maupun pada
pendekatan yang berorientasi pada input.
Pendekatan yang berorientasi pada input yaiut
dimana entitas akan mengurangi tingkat
proporsi input untuk mengahsilkan output
pada tingkatan yang sama. Dalam pendekatan
ini suatu entitas akan meminimalkan biaya
dengan mengurangi biaya produksinya.

Pusat

Pengaruh Pendapatan

Terhadap Efisiensi Perusahaan
Hasil pengujian secara parsial yang telah
dilakukan antar variabel pusat pendapatan dan
efisiensi perusahaan menunjukkan nilai sig
sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien dari
variabel pusat pendapatan adalah 1.1086,
artinya bahwa pusat pendapatan berpengaruh
secara signifikan terhadap efisiensi perusahaan
Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis
yang menyatakan bahwa pusat pendapatan
berpengaruh terhadap efisiensi perusahaan.
Jika mengalami kenaikan sebesar 1% maka
efisiensi  perusahaan akan  mengalami
peningkatan sebesar 1.106 % .

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian

yang dilakukan oleh (Yuyus

suryana, 2010) yang mengatakan bahwa

Dalam dunia usaha pengertian
efisiensi yang digunakan untuk mengukur
efisiensi produksi disebut efisiensi biaya, dan
efisiensi keseluruhan termasuk nilai hasil
produksi yang disebut efisiensi perusahaan
yang dikaitkan dengan hasil penjualan atau
laba  perusahaan.  Efisiensi  perusahaan
berkaitan dengan perolehan laba perusahaan.
Upaya efisiensi perusahaan menyangkut dua
sisi yaitu sisi penggunaan/ alokasi sumber

daya dengan hasil produksi yang dihasilkan.
Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka

kesimpulan yang dapat diambil ialaha sebagai
berikut:

1. Pusat biaya berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan efisiensi perusahan .
hal ini menunjukkan bahwa besarnya
pusat biaya memberikan dampak pada
peningkatan efisiensi perusahaan.

2. Pusat pendapatan berpengaruh secara
signifikan terhadap pengingkatan efisiensi
perusahaan . hal ini menunjukkan bahwa
pusat pendapatan dapat memberikan
dampak yang signifikan pada peningkatan
efisiensi perusahaan.

Saran

Berdasarkan penulisan penelitian ini, tentu

peneliti pmenyadari bahwa masih terdapat

kekurangan didalamnya. Bagi akademik
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan penelitian selanjutnya yang
sesuai dengn penelitian ini. . Maka peneliti
menyarankan bagi PT Bukit Uluwatu Villa tbk
untuk lebih meningkatkan pusat biaya dan

juga pusat pendapatan agar memberikan



dampak terhadap pengelolaan perusahaan.
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